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ABSTRACT 
The purpose of this study was to determine the effect of current ratio, debt to equity ratio and return 

on equity to price earning ratio with price to book value as an intervening variable in automotive 

sub-sector companies and components listed on the Indonesia Stock Exchange.. The test using path 

analysis proves that Price to book value can be a variable that mediates between the variable current 

ratio to the price earning ratio with a value of -1.278, the price to book value can be a variable that 

mediates between the variable debt to equity ratio to the price earning ratio with the value - 216.22 

and price to book value cannot be the variables that mediate between the variable return on equity to 

the price earning ratio with a value of -12.847. 

 

Keywords: Current ratio, Debt to equity ratio, Return on equity, Price to book value. 

 

PENDAHULUAN  

Pasar saham berperan penting dalam mendukung perekonomian suatu negara. Pasar 

modal merupakan pertemuan antara pihak-pihak yang memiliki kelebihan dana dengan 

pihak-pihak yang membutuhkan dana perdagangan efek, dimana efek yang dipertukarkan 

biasanya memiliki masa jatuh tempo lebih dari satu tahun, seperti misalnya obligasi atau 

saham.Dalam berinvestasi di pasar saham, diperlukan pertimbangan yang matang. Untuk itu 

diperlukan informasi yang akurat, yaitu mengetahui sejauh mana hubungan antar variabel 

pemicu fluktuasi pembelian pada harga saham perusahaan. Investor menggunakan 

pengetahuan tentang penilaian saham saat membuat keputusan investasi pasar modal. 

Menurut (Jogiyanto, 2003) “Ada tiga jenis valuasi terkait saham yaitu nilai buku, nilai pasar 

dan nilai intrinsik”.Salah satu industri manufaktur yang memiliki kontribusi produk 

domestik bruto (PDB) tertinggi dibandingkan industri lainnya adalah perusahaan manufaktur 

otomotif & komponen. Hal tersebut dapat diinvestasikan untuk menghasilkan pendapatan di 

masa depan dengan melihat kontribusi industri manufaktur terhadap pertumbuhan nasional. 

 

Price Earnings Ratio (PER) Price Earnings Ratio (PER) adalah metrik yang paling 

umum digunakan untuk menilai apakah investasi dalam modal menguntungkan atau 

merugikan. Price earning ratio (PER) memiliki keuntungan antara lain karena kesederhanaan 

dan kepraktisannya, serta adanya standar yang memudahkan investor dalam membandingkan 

nilainya dengan perusahaan lain dalam industri yang sama. Hal ini menyebabkan investor 

mempertimbangkan penggunaan price earning ratio untuk membantu menentukan harga 
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saham. Price to book value adalah rasio yang digunakan untuk menghitung keberhasilan 

harga pasar saham terhadap nilai bukunya. PBV juga menunjukkan sejauh mana perusahaan 

mampu menghasilkan nilai perusahaan dibandingkan dengan jumlah modal yang 

ditanamkan. Ketika nilai buku suatu bisnis meningkat, maka nilai perusahaan yang tercermin 

dari harga sahamnya juga akan meningkat. 

“Faktor internal yang mempengaruhi nilai perusahaan, seperti likuiditas, pengelolaan 

aset, pengelolaan hutang dan profitabilitas. ' Likuiditas, perilaku dan ukuran bisnis terbatas 

pada variabel yang digunakan dalam analisis ini. Oleh karena itu perlu bagi pelaku usaha 

untuk mengenali dan mempertimbangkan faktor-faktor yang mempengaruhi valuasi 

perusahaan”. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Sugiarto (2011) yang 

melakukan penelitian tentang analisa pengaruh BETA, size perusahaan, DER dan PBV Ratio 

terhadap return saham menyatakan perusahaan dengan Price to Book Value di atas satu, 

menunjukkan bahwa perusahaan dapat beroperasi dengan baik yang menunjukkan nilai pasar 

saham lebih tinggi dibanding dengan nilai bukunya. Debt to equity ratio (DER) Ukuran yang 

digunakan untuk evaluasi ekuitas terhadap hutang. Rasio ini berguna untuk melihat jumlah 

dana yang diberikan oleh kreditor dan pemegang saham bisnis. Semakin tinggi valuasi DER 

berarti struktur modal perusahaan lebih banyak bersumber dari hutang daripada ekuitas, 

sehingga semakin tinggi DER menunjukkan risiko yang relatif tinggi bagi perusahaan, 

karena investor cenderung menghindari saham DER tinggi. (Brigham & Houston, 2014) 

“semakin tinggi debt to equity ratio, maka semakin berisiko bagi perusahaan (kemungkinan 

perusahaan tidak dapat membayar semua utangnya)”..  

 

KAJIAN TEORI   

Price Earning Ratio 

Price Earning Ratio merupakan ukuran yang paling sering digunakan investor 

untuk menganalisis apakah investasi yang dilakukan menguntungkan atau tidak 

menguntungkan. Price Earning Ratio berguna untuk melihat apakah pasar menilai 

keberhasilan suatu saham perusahaan terhadap kinerja perusahaan yang dinyatakan dalam 

laba per saham.. Pendekatan Price Earning Ratio (PER) sering digunakan dalam analisis 

sekuritas untuk menghitung harga saham karena rasio P / E secara efektif memberikan 

perkiraan periode waktu yang diperlukan untuk mengembalikan dana selama periode 

tertentu ke tingkat harga saham dan keuntungan bisnis. Strategi price earning ratio (PER) 

adalah rasio antara harga pasar saham dan laba per saham. Menurut(Sudana, 2011) “Price 

Earning Ratio adalah rasio yang mengukur tentang bagaimana investor menilai prospek 

pertumbuhan perusahaan di masa yang akan datang, dan tercermin pada harga saham 

yang bersedia dibayar oleh investor untuk setiap rupiah laba yang diperoleh perusahaan” 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi Price Earning Ratio adalah memperkirakan 

harga saham dengan  pertumbuhan laba, meskipun semakin popular, banyak analisis 

sekuritas yang menggunakan semacam rasio perkalian laba untuk menaksirkan harga saham 

yang banyak digunakan adalah price earning ratio. Oleh karena itu perusahaan dengan 

pertumbuhan yang rendah (Low growth) biasanya memiliki price earning ratio yang rendah. 

Disamping itu juga berarti bahwa semakin besar price earning ratio memungkinkan harga 

pasar dari setiap lembar saham akan semakin baik, begitu juga sebaliknya. 

 

Price to Book Value 

Menurut (Murhadi, 2015: 66)
 
“ Price to Book Value adalah Rasio yang menentukan 

perbandingan antara harga pasar saham dan nilai buku ekuitas, seperti yang terlihat dalam 
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laporan posisi keuangan.” Untuk perusahaan yang berjalan baik, umumnya rasio ini 

mencapai diatas satu, yang menunjukkan bahwa nilai pasar saham lebih besar dari nilai 

bukunya. 

Semakin tinggi rasio PBV maka semakin tinggi valuasi bisnisnya, sehingga return 

yang diperoleh dari pemegang saham akan lebih tinggi dari dana yang diinvestasikan pada 

bisnis tersebut. PBV yang tinggi akan membuat investor mempercayai prospek bisnis di 

masa depan, sehingga nilai perusahaan yang tinggi berdampak pada profitabilitas yang 

tinggi bagi pemegang saham.  

 

Current Ratio 

Rasio lancar yang tinggi berarti semakin mudah bisnis dalam menangani aset 

lancarnya sehingga dapat memenuhi kapasitas perusahaan untuk memenuhi 

kewajibannya. Dengan meningkatnya kapasitas perusahaan untuk memenuhi kewajiban 

lancarnya maka harga saham akan meningkat sehingga mempengaruhi Price Earnings 

Ratio. (Yemima 2012: 22)
 
“Menjelaskan, Current Ratio dengan Jumlah yang besar 

menunjukkan likuiditas perusahaan semakin tinggi karena perusahaan memiliki peluang 

untuk membayar dalam jumlah yang besar sehingga semua komitmen keuangannya dapat 

dipenuhi. Semakin tinggi current ratio berarti memberikan kreditur jangka pendek 

indikator jaminan yang kuat, yang berarti perusahaan berpotensi untuk melunasi 

kewajiban keuangan jangka pendeknya kapan saja. 

Menurut (Riyanto 2009:28), perubahan tingkat Current Ratio disebabkan 3 faktor, 

yaitu: 

1. Dengan hutang lancar (Current Liabilities) tertentu, diusahakan  untuk 

menambah aktiva lancar atau CurrentAssets. 

2. Dengan aktiva lancar tertentu, diusahakan untuk mengurangi jumlah hutang 

lancar. 

3. Dengan mengurangi jumlah hutang lancar bersama-sama dengan mengurangi 

aktiva lancar. 

Debt to Equity Ratio 

Debt to Equity Ratio (DER) menentukan kesediaan perusahaan untuk memenuhi 

kewajibannya seperti yang ditunjukkan oleh sebagian dari modal sendiri atau ekuitas yang 

digunakan untuk pembayaran hutang. Rasio total hutang yang dimiliki oleh sebuah 

perusahaan dan total ekuitas adalah debt to equity ratio (DER). Pengertian Debt to Equity 

Ratio menurut (Ashari, 2018) yaitu: Rasio leverage atau solvabilitas adalah Debt to Equity 

Ratio (DER). Rasio solvabilitas merupakan rasio yang apabila perusahaan terdilusi, 

menentukan kemampuan perusahaan untuk membayar kewajibannya. Rasio ini sering 

disebut sebagai rasio hutang, yang menilai kapitalisasi kas pinjaman perusahaan. Dalam 

menentukan perimbangan antara besarnya utang dan jumlah modal sendiri yang tercermin pada 

struktur modal perusahaan, maka perlu memperhitungkan adanya berbagai faktor yang 

mempengaruhi debt to equity ratio (DER). Faktor-faktor yang mempengaruhi DER adalah sebagai 

berikut: 
1. Likuiditas 

Rasio likuiditas merupakan rasio yang digunakan untuk menghitung kemampuan 

perusahaan dalam membayar hutang jangka pendek yang terhutang. Perusahaan 

yang dapat melunasi hutangnya dengan cepat akan memenangkan kepercayaan 

kreditor dalam menerbitkan hutang dalam jumlah besar. 

2. Struktur Aktiva 
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Struktur aktiva menggambarkan sebagian jumlah aset yang dapat dijadikan 

jaminan (collateral value of assets). Brigham and Gapenski (1996) dalam 

Nugroho (2006) menyatakan bahwa secara umum perusahaan yang memiliki 

jaminan terhadap hutang akan lebih mudah mendapatkan hutang daripada 

perusahaan yang tidak memiliki jaminan. 

3. Price Earnings Ratio 

Price Earnings Ratio (PER) mengacu pada hubungan antara harga saham (harga 

pasar) dan laba per saham (EPS) dari saham yang bersangkutan. PER bertujuan 

untuk melihat bagaimana pasar menilai kinerja suatu saham suatu perusahaan 

terhadap kinerja perusahaan yang dinyatakan dalam EPS-nya. Semakin tinggi PER 

suatu aset, semakin mahal biaya ekuitas terhadap laba bersih per saham. 

4. Profitabilitas 

Brigham and Gapenski (1996) dalam Nugroho (2006) Dikatakan bahwa hutang 

yang relatif terbatas akan digunakan oleh bisnis dengan pengembalian investasi 

yang besar. Tingkat pengembalian yang tinggi memungkinkan untuk membiayai 

sebagian besar kebutuhan pembiayaan dengan dana yang dihasilkan secara 

internal. Tingkat hutang yang rendah tentu akan dimanfaatkan oleh bisnis yang 

memiliki pendapatan tinggi, begitu pula sebaliknya. 

 

Return On Equity 

Return on Equity (ROE) merupakan rasio untuk mengukur laba bersih dengan modal 

sendiri (ekuitas). Rasio ini menitikberatkan pada bagaimana efisiensi operasi perusahaan 

ditranslasi menjadi keuntungan bagi para pemilik perusahaan. Menurut Harahap (2013, hal 

305)
 
Return On Equity adalah rasio yang menunjukkan jumlah pendapatan bersih yang 

diperoleh dari modal pemiliknya saat dihitung. Semakin tinggi ROE maka semakin baik 

hasilnya, karena hal tersebut menunjukkan bahwa posisi modal pemilik perusahaan akan 

semakin besar, artinya profitabilitas modal itu sendiri semakin baik. Adapun faktor-faktor 

yang mempengaruhi Return On Equity menurut Van Horne dan Wachowicz (2012, hal 183) 

menjelaskan sebagai berikut : Margin laba bersih tidak memperhitungkan konsumsi modal, 

meskipun rasio perputaran ekuitas bruto tidak memperhitungkan profitabilitas pendapatan. 

Kedua kelemahan ini diatasi dengan rasio pengembalian investasi, atau kemampuan untuk 

menghasilkan pengembalian. Jika terjadi peningkatan perputaran ekuitas, peningkatan 

margin laba bersih atau keduanya, peningkatan kapasitas penghasil laba suatu perusahaan 

akan terjadi. 

 

METODE 

Pendekatan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif 

dengan jenis penelitian adalah penelitian eksplanatori (explanatory research) atau penjelasan 

yaitu suatu penelitian yang ditujukan untuk menjelaskan hubungan antar variabel melalui 

pengujian hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya. Variabel – variabel yang terdapat 

dalam penelitian ini meliputi, price earning ratio sebagai variabel terikat, price to book value 

sebagai variabel intervening dan current ratio, debt to rquity ratio dan return on equity 

sebagai variabel bebas. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan Manufaktur di 

bidang otomotif dan komponennya yang tercatat di Bursa Efek Indonesia selama tahun 

2015-2018 yang berjumlah 13 perusahaan. Sedangkan jumlah sampel penelitian sebanyak 8 

perusahaan.  Penelitian ini menggunakan alat analisis berupa uji validitas, uji reabilitas, uji 

asumsi klasik, uji hipotesis (uji t ), analisis regresi linier berganda dan uji analisis jalur. 
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Analisis jalur adalah pengembangan langsung dari bentuk analisis regresi linier berganda 

dengan tujuan untuk memberikan estimasi tingkat kepentingan dan signifikansi hubungan 

sebab akibat antar variabel yang ditetapkan sebelumnya berdasarkan teori. 

Hubungan kausalistas akan digunakan analisis jalur dan intervening. Pada penelitian 

ini variabel motivasi ditempatkan sebagai variabel intervening untuk variabel komunikasi 

dan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Analisis Deskriptif 

Dalam penelitian ini Dengan karakteristik sampel di atas, maka sampel penelitian sebanyak 

8 perusahaan. Berikut nama-nama perusahaan sub sektor Otomotif dan komponen tahun 

2015- 2018 yang dipilih menjadi sampel. 

Tabel 1 

Daftar Perusahaan yang Menjadi Sampel Penelitian 
   

No Kode Perusahaan Nama Perusahaan 

1 ASII Astra International Tbk 

2 BOLT Garuda Metalindo Tbk 

3 GJTL Jajah Tunggal Tbk 

4 IMAS Indomobil Sukses International Tbk 

5 INDS Indospring Tbk 

6 SMSM Selamat Sempurna Tbk 

7 AUTO Astra Otoparts Tbk 

8 NIPS Nipress Tbk 

 Sumber : https://www.idx.co.id/tahun 2015-2018  
 Adapun hasil uji data jawaban kuisioner responden dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 2. Hasil Uji t Persamaan 1 
Coefficients

a
 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 2,211 ,952  2,323 ,028 

Current ratio ,001 ,002 ,046 ,241 ,811 

Debt to equity ratio -,881 ,466 -,359 -1,889 ,043 

Return on equity ,042 ,031 ,233 2,080 ,008 

a. Dependent Variable: Price to book value 

 

 

Tabel 3. Hasil Uji t Persamaan 2 
Coefficients

a
 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 40,012 23,196  1,725 ,096 

Current ratio -,076 ,055 -,210 -1,386 ,177 

Debt to equity ratio -21,852 11,041 -,317 -1,979 ,050 

https://www.idx.co.id/tahun
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Return on equity -1,061 ,704 -,210 -3,220 ,030 

Price to book value 16,824 4,216 ,599 3,990 ,000 

a. Dependent Variable: Price earning ratio 

 

 Tabel 4.Koefisien Determinan Persamaan 1 
Model Summary

b
 

Model R R Square Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate 

1 
,454

a
 

,206 ,121 1,88737 

a. Predictors: (Constant), Return on equity, Debt to equity ratio, 
Current ratio 
b. Dependent Variable: Price to book value 

 

 Tabel 5. Koefisien Determinan Persamaan 2 
Model Summary

b
 

Model R R Square Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate 

1 ,719
a
 ,517 ,446 42,10611 

a. Predictors: (Constant), Price to book value, Current ratio, Return on 
equity, Debt to equity ratio 
b. Dependent Variable: Price earning ratio 

   

Berdasarkan data tabel coefficients pada tabel 1 (pada kolom Unstandardized 

Coefficients) dapat dilihat persamaan regresi ganda persamaan 1 untuk dua predictor pada 

variabel Current ratio (X1) Debt to equity ratio (X2), dan Return On Equity  (X3) adalah : 

Y= PYX1 + PYX2 + PYX3 + e1 

 Y =  -0,076X1 – 21,852X2+ -1,061X3  

Sedangkan persamaan regresi ganda persamaan 2 untuk tiga predictor pada variabel 

Current ratio (X1) Debt to equity ratio (X2), Return On Equity  (X3) dan Price to book value 

(Z) pada tabel 2 adalah : 

Y= PYX1 + PYX2 + PYX3 + PYZ + e1 

Y =  -0,076X1 – 21,852X2– 1,061X3 16,824Z  

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Current Ratio Terhadap Price to Book Value 

Hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh current ratio terhadap price to 

book value pada perusahaan otomotif dan komponen di Bursa efek Indonesia menyatakan 

bahwa uji hipotesis secara parsial menunjukkan nilai untuk variabel current ratio 

adalah sebesar 0,241 dan  sebesar 1,697. Dengan demikian thitung < ttabel (0,241 < 

1,697) dan mempunyai angka signifikan sebesar 0,811 yang artinya > 0,05 (0,811 < 0.05) 

artinya Ho diterima dan  diterima atau tidak ada pengaruh tidak signifikan current ratio 

terhadap price to book value pada perusahaan otomotif dan komponen di Bursa Efek 

Indonesia.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingginya nilai Current ratio dikarenakan 

adanya dana yang menganggur hal ini juga berarti terdapat penurunan laba karena aktiva 

yang diperoleh lebih banyak dipergunakan untuk melalukan pembayaran jangka pendek 

dan tidak dapat dijadikan untuk patokan pengambilan keputusan berivestasi. 

 

Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Price to Book Value 



hh 
 
 
Jurnal AKMAMI (Akutansi, Manajemen, Ekonomi,) 

url: https://jurnal.ceredindonesia.or.id/index.php/akmami------ 

Vol 2 No 2 2021 hal 300 - 313 

306 
 

Hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh debt to equity ratio terhadap price 

to book value pada perusahaan otomotif dan komponen di Bursa efek Indonesia menyatakan 

bahwa uji hipotesis secara parsial menunjukkan nilai untuk variabel debt to equity 

ratio adalah sebesarthitung-1,889 dan  sebesar 1,697. Dengan demikian thitung< ttabel (-

1,889 < 1,697) dan mempunyai angka signifikan sebesar 0,043 yang artinya < 0,05 (0,043< 

0.05) artinya Ho ditolak dan  ditolak atau  ada pengaruh yang signifikan bertanda negative 

debt to equity ratio terhadap price to book value pada perusahaan otomotif dan komponen di 

Bursa Efek Indonesia.  

 

Pengaruh Return On Equity Terhadap Price to Book Value 

Hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh return on equity terhadap price to 

book value pada perusahaan otomotif dan komponen di Bursa efek Indonesia menyatakan 

bahwa uji hipotesis secara parsial menunjukkan nilai untuk variabel return on equity 

adalah sebesarthitung 2,080 dan  sebesar 1,697. Dengan demikian thitung< ttabel (2,080 > 

1,697) dan mempunyai angka signifikan sebesar 0,08 yang artinya > 0,05 (0,08< 0.05) 

artinya Ho ditolak dan  ditolak atau ada pengaruh yang signifikan bertanda positif return 

on equity terhadap price to book value pada perusahaan otomotif dan komponen di Bursa 

Efek Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Return on equity mengalami 

penurunan hal ini berpengaruh terhadap Price to book value hal ini menunjukkan perusahaan 

tidak mampu menunjukkan tingkat pengembalian yang dihasilkan oleh menejemen dari 

modal yang disediakan baik itu oleh para investor maupun oleh pemilik perusahaan. 

 

Pengaruh Current Ratio Terhadap Price Earning Ratio 

Hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh current ratio terhadap price 

earning ratio pada perusahaan otomotif dan komponen di Bursa efek Indonesia  menyatakan 

bahwa uji hipotesis secara parsial menunjukkan nilai untuk variabel current ratio 

adalah sebesar-1,386 dan  sebesar 2,0422. Dengan demikian thitung < ttabel (-1,386 < 

1,697) dan mempunyai angka signifikan sebesar 0,177 yang artinya> 0,05 (0,177 > 0.05) 

artinya Ho diterima dan  diterima atau tidak ada pengaruh tidak signifikan current ratio 

terhadap price earning ratio pada perusahaan otomotif dan komponen di Bursa Efek 

Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Current ratio bukan merupakan faktor yang 

mempengaruhi tinggi rendahnya Price earning ratio pada perusahaan otomotif dan 

komponen di Bursa Efek Indonesia. Kemungkinan adanya hasil penelitian dengan hipotesis 

disebabkan Current ratio yang tinggi belum tentu suatu perusahaan memiliki kinerja yang 

baik, bisa saja Current ratio yang tinggi dikarenakan banyaknya dana yang menganggur 

sehingga berpengaruh terhadap kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba. 

 

Pengaruh Debt to Equity Ratio Terhadap Price Earning Ratio 

Hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh debt to equity ratio terhadap price 

earning ratio pada perusahaan otomotif dan komponen di Bursa efek Indonesia menyatakan 

bahwa uji hipotesis secara parsial menunjukkan nilai untuk variabel debt to equity 

ratio adalah sebesar-1,979 dan  sebesar 1,697. Dengan demikian thitung< ttabel (-1,979 > 

1,697) dan mempunyai angka signifikan sebesar 0,05 yang artinya > 0,05 (0,05 = 0.05) 

artinya Ho ditolak dan  ditolak atau  ada pengaruh secara signifikan bertanda negatif debt 

to equity ratio  terhadap price earning ratio pada perusahaan otomotif dan komponen di 

Bursa Efek Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Debt to equity ratio bukan 

merupakan faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya Price earning ratio pada perusahaan 
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otomotif dan komponen di Bursa Efek Indonesia. Artinya rasio hutang terhadap ekuitas 

meningkat, sehingga price earning ratio meningkat. Ketika rasio hutang terhadap ekuitas 

yang tinggi mengakui risiko perusahaan yang relatif tinggi karena perusahaan sangat 

bertanggung jawab untuk melunasi kewajiban pihak ketiga. Perusahaan memiliki risiko 

kerugian yang tinggi dengan debt to equity ratio yang tinggi, namun berpotensi memperoleh 

pendapatan yang lebih tinggi. 

 

Pengaruh Return On Equity Terhadap Price Earing Ratio 

Hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh return on equity terhadap price 

earning ratio pada perusahaan otomotif dan komponen di Bursa efek Indonesia menyatakan 

bahwa uji hipotesis secara parsial menunjukkan nilai untuk variabel return on equity 

adalah sebesar-3,220 dan  sebesar 1,697. Dengan demikian thitung> ttabel (-3,220 > 1,697) 

dan mempunyai angka signifikan sebesar 0,143 yang artinya > 0,05 (0,03< 0.05) artinya Ho 

ditolak dan  ditolak atau ada pengaruh tetapi yang signifikan bertanda negatif return on 

equity terhadap price earning ratio pada perusahaan otomotif dan komponen di Bursa Efek 

Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa selama periode penelitian perusahaan 

mengalami penurunan laba sehingga investor lebih memperhatikan pertumbuhan perusahaan 

dari pada pertumbuhan laba. 

 

Pengaruh Price to Book Value Terhadap Price Earning Ratio 

Hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh return on equity terhadap price 

earning ratio pada perusahaan otomotif dan komponen di Bursa efek Indonesia menyatakan 

bahwa uji hipotesis secara parsial menunjukkan nilai untuk variabel komunikasi 

adalah sebesar 3,990 dan  sebesar 1,697. Dengan demikian thitung< ttabel (3,990 > 1,697) 

dan mempunyai angka signifikan sebesar 0,00 yang artinya > 0,05 (0,00 < 0.05) artinya Ho 

ditolak dan ditolak atau ada pengaruh yang signifikan bertanda positif price to book value 

terhadap price earning ratio. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin besar nilai Price 

to book value maka semakin tinggi Price earning ratio membuat semakin tinggi nilai 

perusahaan yang akan berpengaruh terhadap keputusan investor maupun calon investor 

untuk menanamkan dananya kedalam perusahaan Price Earning ratio pada perusahaan 

otomotif dan komponen di Bursa Efek Indonesia. 

 

Pengaruh Current Ratio Terhadap Price Earning Ratio dengan Price to Book Value 

Sebagai Variabel Intervening  

Nilai pengaruh tidak langsung diperoleh dari nilai koefisiensi jalur pengaruh current 

ratio terhadap price earning ratio (ρyx1) sebesar -1,386 dikalikan dengan koefisien jalur 

pengaruh current ratio terhadap price earning ratio (ρzy) sebesar 3,990 diperoleh hasil -

5,530. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa current ratio terhadap price earning ratio 

dimediasi price to book value lebih besar dibandingkan dari nilai koefisiensi jalur pengaruh 

langsung current ratio terhadap price earning ratio (-0,530> -1,386), sehingga disimpulkan 

price to book value bisa menjadi variabel yang meintervening antara variabel current ratio 

terhadap price earning ratio pada perusahaan otomotif dan komponen di Bursa Efek 

Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa current ratio, mampu mengelola aktiva 
lancar yang dimiliki sehingga dapat memenuhi kemampuan perusahaan memenuhi 

kewajibannya hal ini akan mengalami peningkatan pada perusahaan. 
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Pengaruh Debt to Equity Ratio Terhadap Price Earning Ratio dengan Price to Book 

Value Sebagai Variabel Intervening  

Nilai pengaruh tidak langsung diperoleh dari nilai koefisiensi jalur ρyx2-

1,979dikalikan dengan koefisien jalur ρzy 3,990 dengan hasil -7,896. Hasil perhitungan 

menunjukkan pengaruh tidak langsung debt to equity ratio terhadap price earning ratio 

melalui price to book value lebih besar dibandingkankan pengaruh langsung debt to equity 

ratio terhadap price earning ratio (-7,896 > -1,979), sehingga dapat disimpulkan price to 

book value  bisa menjadi variabel yang meintervening antara variabel debt to equity ratio 

terhadap price earning ratio.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Debt to equity ratio dapat memenuhi 

kewajibannya baik itu dari modal atau ekuitas yang digunakan untuk membayar hutang. 

 

Pengaruh Return On Equity Terhadap Price Earning Ratio dengan Price to Book 

Value Sebagai Variabel Intervening  

Nilai pengaruh tidak langsung diperoleh dari nilai koefisiensi jalur ρyx3 dengan hasil -

3,220dikalikan dengan koefisien jalur ρzy 3,990 dengan hasil -12,847. Hasil perhitungan 

menunjukkan pengaruh tidak langsung return on equity terhadap price earning ratio melalui 

price to book value lebih besar dibandingkan pengaruh langsung return on equity terhadap 

price earning ratio (-12,847 > -3,220), sehingga dapat disimpulkan current ratio  bisa 

menjadi variabel yang meinterveing antara variabel return on equity terhadap price earning 

ratio. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perusahaan mampu meningkatkan volume 

penjualan dan dapat mengubah struktur pendanaan perusahaan yaitu dengan jalan menambah 

kredit dalam membelanjai kegiatan perusahaan. 

 

KESIMPULAN  

Pengaruh current ratio terhadap price to book value pada perusahaan otomotif dan komponen 

di Bursa efek Indonesia menyatakan bahwa tidak berpengaruh tidak signifikan current ratio 

terhadap price to book value pada perusahaan otomotif dan komponen di Bursa Efek 

Indonesia. Pengaruh Debt to Equity ratio terhadap price to book value pada perusahaan 

otomotif dan komponen di Bursa efek Indonesia menyatakan bahwa ada pengaruh yang 

signifikan debt to equity ratio terhadap price to book value pada perusahaan otomotif dan 

komponen di Bursa Efek Indonesia.Pengaruh Return On Equity terhadap price to book value 

pada perusahaan otomotif dan komponen di Bursa efek Indonesia menyatakan bahwa ada 

pengaruh yangsignifikan return on equity terhadap price to book value pada perusahaan 

otomotif dan komponen di Bursa Efek Indonesia. Pengaruh current ratio terhadap price 

earning ratio pada perusahaan otomotif dan komponen di Bursa efek Indonesia  menyatakan 

bahwa tidak berpengaruh dan tidak signifikan current ratio terhadap price earning ratio pada 

perusahaan otomotif dan komponen di Bursa Efek Indonesia. Pengaruh debt to equity ratio 

terhadap price earning ratio pada perusahaan otomotif dan komponen di Bursa efek 

Indonesia menyatakan bahwa ada pengaruh yang signifikan debt to equity ratio  terhadap 

price earning ratio pada perusahaan otomotif dan komponen di Bursa Efek Indonesia. 

Pengaruh return on equity terhadap price earning ratio pada perusahaan otomotif dan 

komponen di Bursa efek Indonesia menyatakan bahwa ada pengaruh yangsignifikan return 

on equity terhadap price earning ratio pada perusahaan otomotif dan komponen di Bursa 

Efek Indonesia. Pengaruh Price to Book Value terhadap price earning ratio pada perusahaan 

otomotif dan komponen di Bursa efek Indonesia menyatakan bahwa uji hipotesis secara 

parsial menunjukkan ada pengaruh yang signifikan Price to Book Value terhadap price 
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earning ratio pada perusahaan otomotif dan komponen di Bursa Efek Indonesia. Pengaruh 

tidak langsung diperoleh dari nilai koefisiensi jalur Sehingga disimpulkan price to abook 

value bisa menjadi variabel yang meintervening antara variabel current ratio terhadap price 

earning ratio pada perusahaan otomotif dan komponen di Bursa Efek Indonesia. Pengaruh 

tidak langsung diperoleh dari nilai koefisiensi jalur Sehingga disimpulkan price to book 

value bisa menjadi variabel yang meintervening antara variabel debt to equity ratio terhadap 

price earning ratio. Pengaruh tidak langsung antara Return on equity terhadap price earning 

ratio melalui price to book value,  disimpulkan Price to book value tidak  bisa menjadi 

variabel yang meinterveing antara variabel return on equity terhadap price earning ratio. 
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